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Persaingan yang semakin ketat dalam menjalankan kegiatan usaha, membuat para pelaku usaha berlomba-
lomba untuk dapat menjual produk mereka dengan berbagal bentuk cara yang tujuannya agar produk mereka
dapat laku di pasar. Bentuk metode penjualan yang berkembang saat ini adalah melalui sistem bundling.
Disatu sisi konsep bundling memiliki suatu kemiripan dengan konsep tying agreement, yang mana terhadap
konsep tersebut dilarang berdasarkan Pasal 15 ayat (2) UU No. 5 Tahun 1999 tentang L arangan Praktek
Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Metode penelitian yang digunakan pada penulisan ini adalah
metode yuridis normatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Penulis, sebenarnya terdapat
perbedaan diantara kedua konsep tersebut jika mengacu kepada ketentuan UU No. 5 Tahun 1999, yaitu
terhadap suatu unsur paksaan didalam masing-masing konsep tersebut. Hal itulah yang menentukan apakah
terhadap suatu strategi bisnis yang diterapkan oleh pelaku usaha merupakan suatu konsep bundling atau
suatu konsep tying agreement.

...... Increasingly competition in running a business, makes seller try to compete with each other in order to
sell their product with avarious methods which is the goal isto make their product itself sold out in the
market. A selling method developed at thistime is a bundling system. In one side, a concept of bundling has
asimilarities with atying agreement concept, which is prohibited based on Article 15 paragraph (2) of
Undang-Undang No. 5 Tahun 1999. This research method is ajuridical normative. Based on this research,
actualy there's a difference between this two concept if we are using UU No. 5 Tahun 1999, this difference
isthe element of coercion in each concept. That isthe element that determines whether the business strategy
are using a bundling concept or tying agreement concept.
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